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Abstract. The prevalence of stunting among children remains high and is a serious public health problem at the 

national level. This condition can cause long-term impacts, including decreased productivity and impaired 

cognitive development. Therefore, comprehensive and sustainable efforts are needed to address this issue. One 

preventive strategy is providing educational interventions for adolescents through stunting block game media. 

The effectiveness of this intervention can be improved by using interactive and easily understandable learning 

mediaTo analyze the effect of stunting prevention education using stunting block game media on adolescents’ 

knowledge and attitudes. This study used a quantitative approach with a pre-experimental design using a one-

group pretest-posttest method. The study population consisted of adolescents at SMP Negeri 33 Semarang who 

met the inclusion criteria. A total of 30 respondents were selected using simple random sampling. Data were 

collected through structured questionnaires and analyzed using the Wilcoxon signed-rank test. The mean 

knowledge score increased from 6.53 in the pretest to 8.00 in the posttest (difference 1.47). The mean attitude 

score also increased from 28.57 to 29.97 (difference 1.40). The p-value was 0.000 for knowledge and 0.013 for 

attitudes (p < 0.05). Stunting prevention education through stunting block game media is effective in improving 

adolescents’ knowledge and fostering positive attitudes. 
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Abstrak. Prevalensi stunting pada anak masih tergolong tinggi dan menjadi salah satu masalah kesehatan 

masyarakat yang serius di tingkat nasional. Kondisi ini berpotensi menimbulkan dampak jangka panjang, seperti 

penurunan produktivitas dan hambatan perkembangan kognitif. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

penanggulangan yang komprehensif dan berkelanjutan. Salah satu strategi preventif yang dapat dilakukan adalah 

pemberian intervensi edukasi kepada remaja melalui media permainan balok stunting. Efektivitas intervensi dapat 

ditingkatkan dengan penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan mudah dipahami. Menganalisis 

pengaruh edukasi pencegahan stunting melalui media permainan balok stunting terhadap pengetahuan dan sikap 

remaja. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental melalui metode one-

group pretest-posttest. Populasi penelitian adalah remaja di SMP Negeri 33 Semarang yang memenuhi kriteria 

inklusi. Sampel berjumlah 30 responden yang dipilih dengan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner terstruktur dan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon signed-rank. Rerata skor 

pengetahuan meningkat dari 6,53 (pretest) menjadi 8,00 (posttest) dengan selisih 1,47. Rerata skor sikap 

meningkat dari 28,57 menjadi 29,97 dengan selisih 1,40. Nilai p-value 0,000 pada pengetahuan dan 0,013 pada 

sikap (p < 0,05). Edukasi pencegahan stunting melalui permainan balok stunting efektif meningkatkan 

pengetahuan dan sikap positif remaja. 

 

Kata Kunci: Edukasi Kesehatan; Pengetahun Remaja; Permainan Balok Stunting; Sikap Remaja; Stunting 

 

1. LATAR BELAKANG 

 Stunting masih menjadi msalah kesehatan nasional, khususnya dalam bidang gizi, yang 

hingga saat ini masih menjadi tantangan serius. Secara etiologis, stunting dikategorikan sebagai 

bentuk malnutrisi kronis yang akibat kurang adekuatnya asupan zat gizi. (Muchtar et al., 2023). 

Dampak stunting dapat menghambat pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif anak. 

Meskipun prevalensi stunting di Indonesia menunjukkan kecenderungan menurun, 

permasalahan ini tetap menjadi prioritas nasional mengingat dampaknya yang luas terhadap 

kesehatan, daya saing, dan produktivitas generasi mendatang (Marapil et al., 2025).  
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 Upaya pencegahan stunting tidak hanya difokuskan pada periode 1000 hari pertama 

kehidupan, tetapi juga perlu dimulai sejak masa remaja. Remaja merupakan kelompok strategis 

dalam pembentukan perilaku kesehatan jangka panjang. Kondisi kesehatan remaja, seperti 

anemia dan status gizi yang buruk, dapat menjadi faktor risiko terjadinya stunting pada generasi 

berikutnya (Lutfiasari et al., 2025). Pengetahuan merupakan faktor penting untuk membentuk 

sikap dan perilaku kesehatan. Remaja dengan tingkat pengetahuan yang baik mengenai 

pencegahan stunting cenderung memiliki sikap positif dan perilaku yang mendukung upaya 

pencegahan. Sebaliknya, kurangnya pengetahuan dapat menyebabkan rendahnya kesadaran 

terhadap pentingnya gizi dan kesehatan reproduksi. Pengetahuan dan sikap remaja yang positif, 

maka remaja cenderung menerapkan perilaku pencegahan stunting yang optimal (Azzahra et 

al., 2024).  

 Pemberian edukasi kesehatan merupakan salah satu startegi dalam meningkatkan 

pengetahuan dan sikap remaja. Pengetahuan remaja meningkat setelah diberikan edukasi 

kesehatan. Edukasi yang dilakukan secara terstruktur terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman tentang stunting serta mendorong perubahan sikap yang lebih positif. Selain itu, 

inovasi dalam metode edukasi, seperti digitalisasi dan pendekatan interaktif, diperlukan agar 

materi lebih mudah dipahami dan menarik bagi remaja (Susilawati & Sugijati, 2025). 

 Salah satu pendekatan inovatif yang dapat digunakan adalah media permainan edukatif. 

Media permainan memiliki keunggulan dalam meningkatkan keterlibatan aktif peserta, 

mempermudah pemahaman konsep, serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

Pengetahuan dan sikap remaja dapat meningkat melalui pendekatan berbasis permainan (game-

based learning) karena memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan partisipatif. Hal 

ini menjadikan media permainan sebagai alternatif yang efektif dibandingkan metode 

konvensional dalam edukasi kesehatan (Lolong et al., 2021). 

 Media promosi kesehatan merupakan alat penyampaian informasi kesehatan, sehingga 

dapat dipahami dan dapat mudah diterima oleh masyarakat (Oktarini, 2022). Penggunaan 

media yang menarik dapat meningkatkan efektivitas penyampaian edukasi. Permainan balok 

menjadi salah satu media yang menarik untuk edukasi kesehatan. Media permainan balok 

stunting merupakan inovasi edukasi yang dirancang untuk menyampaikan informasi terkait 

pencegahan stunting secara menarik dan mudah dipahami. Melalui permainan ini, anak dapat 

belajar mengenai konsep gizi, faktor risiko, serta upaya pencegahan stunting secara aktif 

(Mustamin et al., 2024). Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian mengenai “Peran Media Permainan Balok Dalam Edukasi Edukasi Pencegahan 

Stunting Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Remaja”. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Stunting sebagai Permasalahan Kesehatan Masyarakat 

 Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak yang terjadi akibat kekurangan gizi 

kronis dalam jangka waktu yang panjang, terutama pada masa awal kehidupan (Muchtar et al., 

2023). Kondisi ini dapat berdampak pada gangguan perkembangan fisik, penurunan fungsi 

kognitif, serta menurunnya produktivitas individu pada masa dewasa. Stunting tidak hanya 

memengaruhi kualitas kesehatan individu, tetapi juga dapat berdampak pada kualitas sumber 

daya manusia suatu negara (Marapil et al., 2025). Oleh karena itu, upaya pencegahan stunting 

perlu dilakukan secara komprehensif melalui berbagai pendekatan promotif dan preventif sejak 

dini. Penelitian lain menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai faktor 

penyebab dan pencegahan stunting masih menjadi salah satu faktor yang berkontribusi 

terhadap tingginya angka kejadian stunting di berbagai daerah (Suryadina & Zukhra, 2025). 

Edukasi Kesehatan sebagai Strategi Pencegahan Stunting 

Edukasi kesehatan merupakan salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga 

kesehatan dan pemenuhan gizi yang seimbang. Melalui proses edukasi, individu dapat 

memperoleh informasi yang relevan mengenai faktor risiko, dampak, serta langkah-langkah 

pencegahan stunting sehingga mampu mengambil keputusan yang lebih baik dalam menjaga 

kesehatan (Susilawati & Sugijati, 2025). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa intervensi 

edukasi kesehatan mampu meningkatkan tingkat pengetahuan serta kesadaran individu 

mengenai pencegahan stunting. Peningkatan pengetahuan tersebut diharapkan dapat 

mendorong perubahan sikap dan perilaku menuju praktik kesehatan yang lebih baik (Athiyyah 

et al., 2025). 

Peran Remaja dalam Upaya Pencegahan Stunting 

Remaja merupakan kelompok yang memiliki peran penting dalam upaya pencegahan 

stunting karena mereka merupakan calon orang tua pada masa mendatang. Pengetahuan dan 

sikap remaja mengenai gizi, kesehatan reproduksi, serta pola hidup sehat akan memengaruhi 

kesiapan mereka dalam membangun keluarga yang sehat di masa depan (Lutfiasari et al., 

2025). Oleh karena itu, pemberian edukasi mengenai stunting pada remaja menjadi langkah 

strategis untuk meningkatkan kesadaran generasi muda terhadap pentingnya pemenuhan gizi 

dan kesehatan sebelum memasuki masa pernikahan. Penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan pengetahuan remaja mengenai stunting dapat mendorong terbentuknya sikap yang 

lebih positif terhadap upaya pencegahan stunting di masyarakat (Ati et al., 2025). 
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Permainan Edukatif sebagai Media Pembelajaran Kesehatan 

Permainan edukatif merupakan metode pembelajaran yang menggabungkan unsur 

hiburan dengan proses pendidikan sehingga dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan dan interaktif. Melalui permainan edukatif, peserta didik tidak hanya menerima 

informasi secara pasif tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Aktivitas 

bermain dapat meningkatkan motivasi belajar serta membantu peserta didik memahami konsep 

yang diajarkan secara lebih mudah (Plass et al., 2020). Selain meningkatkan motivasi belajar, 

permainan edukatif juga dapat membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan pemecahan masalah. Proses pembelajaran yang melibatkan aktivitas bermain 

memungkinkan peserta didik untuk memahami konsep secara lebih konkret melalui 

pengalaman langsung. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan permainan 

edukatif dalam pendidikan kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan dan membentuk 

sikap yang lebih positif terhadap isu kesehatan dibandingkan metode pembelajaran 

konvensional (Wardani & Murti Ani, 2025). 

Media Permainan Balok dalam Edukasi Pencegahan Stunting 

Media permainan balok merupakan salah satu bentuk media pembelajaran interaktif yang 

dapat digunakan untuk menyampaikan informasi kesehatan secara menarik. Permainan ini 

biasanya dirancang dengan memasukkan pesan edukatif pada setiap bagian balok sehingga 

peserta didik dapat belajar melalui aktivitas menyusun dan membaca informasi yang terdapat 

pada media tersebut. Pendekatan pembelajaran yang melibatkan aktivitas bermain dapat 

meningkatkan partisipasi peserta didik serta membantu mereka memahami materi secara lebih 

mudah. Penggunaan media permainan dalam edukasi kesehatan terbukti mampu meningkatkan 

pengetahuan serta membentuk sikap positif terhadap perilaku kesehatan, termasuk dalam 

upaya pencegahan stunting (Donana et al., 2024; Wardani & Murti Ani, 2025). 

 Media permainan memiliki keunggulan dalam meningkatkan keterlibatan aktif peserta, 

mempermudah pemahaman konsep, serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

Pengetahuan dan sikap remaja dapat meningkat melalui pendekatan berbasis permainan (game-

based learning) karena memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan partisipatif 

kesehatan (Indah et al., 2025; Lolong et al., 2021). Hal ini menjadikan media permainan 

sebagai alternatif yang efektif dibandingkan metode konvensional dalam edukasi. 

Pengaruh Edukasi terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja 

Pengetahuan dan sikap merupakan dua komponen penting dalam proses perubahan 

perilaku kesehatan. Pengetahuan yang memadai mengenai suatu masalah kesehatan dapat 

memengaruhi cara individu memahami dan menilai pentingnya perilaku sehat. Sementara itu, 
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sikap yang positif terhadap suatu perilaku kesehatan dapat meningkatkan kecenderungan 

individu untuk menerapkan perilaku tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa intervensi edukasi kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan serta 

membentuk sikap yang lebih positif terhadap pencegahan stunting pada remaja maupun 

masyarakat (Has et al., 2024; Oktariani et al., 2023) 

Pemanfaatan media edukasi kesehatan untuk meningkatkan ketertarikan individu 

terhadap informasi yang disampaikan, sehingga dapat berkontribusi dalam peningkatan 

pengetahuan dan pembentukan sikap (Oktarini, 2022; Saputri et al., 2024). Dengan demikian, 

edukasi kesehatan menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan kesadaran serta 

perilaku pencegahan stunting secara berkelanjutan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah pre-eksperimental, dengan metode one group pretest-

posttest. Responden akan diberikan pretest terlebih dahulu, lalu edukasi kesehatan melalui 

permainan balok, kemudian diakhir dilakukan posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 30 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode simple random sampling. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 13 Semarang 

pada bulan Juni 2025. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner terstruktur. Analisis data 

menggunakan uji Wilcoxon signed rank test dengan tingkat signifikansi α ≤ 0,05. Penelitian ini 

telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes Kemenkes 

Semarang pada tanggal 28 Mei 2025 dengan nomor etik 770/EA/F.XXIII.38/2025. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Tabel 1 Perbandingan Rata-rata Pengetahuan Sebelum dan Setelah Intervensi. 

 Variabel N Mean Min-Max CI 95% 

Pengetahuan     

Sebelum 30 6,53 1-10 1,961 

Setelah 30 8 3-10 1,965 

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata skor pengetahuan sebelum pemberian intervensi sebesar 

6,53, sedangkan setelah intervensi mengalami peningkatan menjadi 8. 

Tabel 2 Perbandinagn Rata-rata Sikap Sebelum dan Setelah Intervensi. 

Variabel N Mean Min-Max CI 95% 

Sikap     

Sebelum 30 28,57 23-36 3,360 

Setelah 30 29,97 21-39 3,952 
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 Berdasarkan Tabel 2, diperoleh bahwa rata-rata skor sikap sebelum pemberian intervensi 

sebesar 28,57, sedangkan setelah intervensi meningkat menjadi 29,97. 

Tabel 3. Perbedaan Rata-rata Pengetahuan dan Sikap Sebelum dan Setelah Intervensi. 

Variabel N 
Mean 

Sebelum Setelah 

Pengetahuan 30 6,53 8 

Sikap 30 28,57 29,97 

    

Berdasarkan Tabel 3, terdapat perbedaan rata-rata skor pengetahuan sebelum dan setelah 

intervensi, yaitu dari 6,53 menjadi 8,00. Selain itu, rata-rata skor sikap juga mengalami 

peningkatan dari 28,57 sebelum intervensi menjadi 29,97 setelah intervensi. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan sikap responden setelah diberikan 

intervensi. 

Tabel 4. Distribusi Hasil Uji Wilcoxon Signed Test Pre-Posttest Pengetahuan dan Sikap. 

 

Post Test  Pengetahuan – 

Pre Test Pengetahuan 

Post Test Sikap – 

Pre Test Sikap 

Z -3.536b -2.493b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .013 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test, diperoleh nilai Z sebesar -3,536 dan -

2,493 dengan nilai p-value (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga hipotesis 

penelitian dinyatakan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan pada pengetahuan dan sikap responden sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

pencegahan stunting melalui media permainan balok stunting pada siswa SMP Negeri 33 

Semarang. 

Pembahasan 

Pengetahuan  

Tingkat pengetahuan dan sikap pada remaja mengalami peningkatan setelah pemberian 

edukasi pencegahan stunting melalui media permainan balok stunting. Sebelum pelaksanaan 

edukasi, pemahaman yang komprehensif mengenai konsep pencegahan stunting siswa masih 

kurang, termasuk faktor penyebab serta perilaku preventif yang perlu diterapkan. Temuan lain 

menyatakan bahwa siswa SMP umumnya memiliki tingkat pengetahuan dan sikap dalam 

kategori sedang terkait pencegahan stunting, dan belum seluruhnya berada pada kategori baik. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan akan informasi yang memadai mengenai 

stunting di kalangan remaja usia sekolah menengah pertama masih cukup tinggi. Keterbatasan 

pemahaman ini berpotensi memengaruhi kesiapan remaja dalam mengadopsi perilaku 

pencegahan yang tepat dalam kehidupan sehari-hari. Edukasi kesehatan terstruktur dengan 
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media yang sesuai dengan karakteristik remaja menjadi penting untuk meningkatkan kapasitas 

kognitif dan afektif mereka dalam upaya pencegahan stunting (Annisa & Ikasari, 2025).  

Keterbatasan pengetahuan pada remaja sering kali disebabkan oleh kurangnya paparan 

edukasi kesehatan, khususnya terkait gizi dan pencegahan stunting dalam pendidikan formal. 

Hal tersebut mengakibatkan pemahaman remaja belum optimal terkait pentingnya gizi 

seimbang, dampak stunting, dan upaya pencegahannya. Penelitian menunjukkan bahwa tanpa 

edukasi yang memadai, tingkat pengetahuan remaja terkait stunting masih rendah dan 

memerlukan intervensi edukasi kesehatan (Malisngorar & Junita, 2024).  

Penelitian lain menunjukkan bahwa penggunaan media permainan balok uno mampu 

meningkatkan tingkat pengetahuan responden terkait gizi anak, yang ditunjukkan oleh adanya 

perbedaan antara hasil sebelum dan sesudah intervensi (Mustamin et al., 2024). Penelitian lain 

juga menunjukkan bahwa intervensi edukasi melalui media permainan balok (Uno Stacko) 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa mengenai gizi seimbang (Lolong et al., 2021). 

Faktor lain yang memengaruhi pembentukan pengetahuan individu adalah ketersediaan 

akses terhadap informasi dan pengalaman. Akses informasi berperan sebagai sarana untuk 

memperoleh berbagai pengetahuan yang dapat memperluas wawasan seseorang. Semakin 

sering individu menerima paparan informasi, maka tingkat pengetahuannya juga meningkat 

(Freeman et al., 2025). Peningkatan pengetahuan terkait stunting dipengaruhi oleh intervensi 

edukasi, tingkat pendidikan, pengalaman individu, lingkungan, dan paparan informasi dari 

media. Faktor pendidikan, akses informasi, dan kondisi lingkungan merupakan determinan 

penting yang memengaruhi pengetahuan dan perilaku dalam upaya pencegahan stunting 

(Martini & Puspitaningrum, 2024). Pemanfaatan media edukasi kesehatan untuk meningkatkan 

ketertarikan individu terhadap informasi yang disampaikan, sehingga dapat berkontribusi 

dalam peningkatan pengetahuan dan pembentukan sikap (Saputri et al., 2024).  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Tingkat pengetahuan siswa kelas VIII sebelum intervensi berada pada kategori sedang, 

kemudian mengalami peningkatan yang signifikan setelah diberikan edukasi. Sikap remaja 

terhadap pencegahan stunting sebelum intervensi cenderung moderat, namun setelah 

pemberian edukasi menggunakan media permainan balok stunting, sehingga terjadi perubahan 

sikap yang lebih baik. Edukasi pencegahan stunting melalui media permainan balok 

berpengaruh signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja. Dengan demikian, 

media permainan balok stunting terbukti efektif, menarik, serta sesuai dengan karakteristik 
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remaja, sehingga mampu meningkatkan pemahaman sekaligus membentuk sikap positif dalam 

upaya pencegahan stunting.  

Saran 

Pihak sekolah dapat mengintegrasikan edukasi pencegahan stunting ke dalam kegiatan 

pembelajaran aerta program kesehatan sekolah. Remaja diharapkan mampu menerapkan 

pengetahuan yang telah diperoleh sebagai upaya preventif dalam mencegah stunting sejak dini. 

Selain itu, peneliti selanjutnya dianjurkan untuk mengembangkan variasi media edukasi, baik 

melalui permainan edukatif maupun media digital, guna meningkatkan efektivitas 

penyampaian informasi. 
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